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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman wirausaha pemula 
di sektor UMKM mengenai pencatatan keuangan sederhana guna meningkatkan efektivitas 
pengelolaan usaha mereka. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode sosialisasi 
partisipatif, yang mendorong interaksi aktif antara mahasiswa, masyarakat, dan tim pengabdian. 
Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan 
kegiatan, sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebanyak 25 
peserta mengikuti kegiatan ini dengan antusias. Materi yang disampaikan diterima dengan baik, 
ditandai dengan peningkatan pemahaman peserta terhadap pencatatan keuangan sederhana. Hal ini 
dibuktikan melalui hasil pre-test dan post-test, di mana nilai rata-rata peserta meningkat dari 7,04 
menjadi 8,76 setelah sesi edukasi. Selain itu, sesi diskusi dan tanya jawab berlangsung aktif, 
menunjukkan bahwa peserta memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap materi yang diberikan. 
Simpulan, bahwa metode sosialisasi partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 
peserta mengenai pencatatan keuangan sederhana bagi wirausaha pemula di sektor UMKM. Dengan 
adanya peningkatan pengetahuan ini, diharapkan para pelaku UMKM dapat menerapkan pencatatan 
keuangan secara lebih terstruktur dan berkelanjutan, sehingga mampu mengelola usaha mereka 
dengan lebih baik. 

Kata Kunci: UMKM, Pencatatan Keuangan Sederhana, Pengabdian Masyarakat, Metode Sosialisasi 
Partisipatif, Peningkatan Pemahaman 

 

PENDAHULUAN 
Dalam pendampingan penyusunan laporan keuangan sederhana untuk UMKM di 

Masjid Ash Shaff di Emerald Bintaro Jaya adalah bahwa (Yusmaniarti and Ekowati 
2019) pentingnya meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan 
keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Aspek penting dalam 
perekonomian suatu daerah, menyerap tenaga kerja yang besar dan berkontribusi 
pada Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia adalah Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah biasa disingkat menjadi UMKM (Amrullah and Zumrotussaadah 2021). 
Namun, pada kenyataan dilapangan menurut (Ria 2018) pencatatan dan pelaporan 
keuangan, fokus pada kegiatan operasional semata sering kali diabaikan oleh UMKM. 
Laporan keuangan sangat penting sebagai dasar/acuan bagi pemilik usaha dalam 
pengambilan keputusan dan laporan keuangan  merupakan gambaran dari kondisi 
kinerja keuangan usaha, untung atau rugi, sehingga pelaku usaha dapat membuat 
rencana kedepannya agar usahanya lebih berkembang (Suwandi, Arum Ardianingsih et 
al. 2022). 

Berdasarkan pengabdian yang dilakukan oleh Purba (2019) yang mengatakan 
bahwa efek bagi pemilik UKM yang tidak melakukan pencatatan keuangan dengan baik 
adalah pemilik tidak dapat melakukan analisis keuangan untuk mengetahui apakah 
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bisnis mereka berjalan dengan baik atau tidak. Pelaku tidak dapat memahami dan 
memprediksi lingkungan bisnis dan hal ini dapat menyebabkan kegagalan bisnis 
(Kelvin, Siregar, and Zaki 2023). Pengelolaan modal kerja yang efektif juga akan 
menjadi masalah bagi mereka tanpa menyimpan catatan keuangan yang baik. Catatan 
keuangan yang tidak memadai dapat mempengaruhi pengguna laporan keuangan 
seperti lembaga pemerintah, lembaga keuangan, investor dan pengguna lainnya dalam 
pengambilan keputusan dan perencanaan ekonomi (Pusporini 2020). Pencatatan 
pembukuan keuangan yang tidak tepat dapat menyebabkan kinerja keuangan menjadi 
buruk dan catatan pembukuan keuangan yang baik, tertib dan teratur dapat menjaga 
kinerja keuangan perusahaan skala kecil dan menengah yang lebih baik (Widiastuti, 
Santoso, and Anandha 2018).  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat membantu dalam hal 
memberikan pemahaman dan keterampilan dalam pembuatan pelaporan keuangan 
bagi para pemilik usaha serta dapat memberikan pelatihan dan pendampingan agar 
para pemilik usaha dapat menyusun laporan keuangan (Maria Emerlinda Wende and 
As’ari 2023). Pada umumnya, UMKM hanya berfokus pada penjualan dagangan tanpa 
adanya proses pencatatan atau pembukuan yang lengkap untuk laporan keuangan, 
sehingga masih banyak para pemilik UMKM yang tidak tahu besar keuntungan atau 
kerugian yang mereka terima dari usaha yang dilakukan (Emilda, Meiriasari, and 
Suwartati 2022). 

Pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan kompetensi terhadap kinerja keuangan 
UMKM di Masjid Ash Shaff di Emerald Bintaro Jaya telah terbukti positif dan signifikan. 
Akuntabilitas, transparansi, dan kompetensi sangat dibutuhkan dalam meningkatkan 
kinerja keuangan UMKM di Masjid Ash Shaff di Emerald 8 Bintaro Jaya. Hasil analisis 
dalam pengabdian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
dari akuntabilitas, transparansi, dan kompetensi terhadap kinerja keuangan UMKM di 
Masjid Ash Shaff di Emerald Bintaro Jaya. Pendampingan penyusunan laporan 
keuangan sederhana untuk UMKM di Masjid Ash Shaff di Emerald Bintaro Jaya, juga 
dapat berkontribusi bagi negara untuk meningkatkan kualitas usaha dan kinerja 
keuangan UMKM. Pengabdian Kepada Masyarakat ini juga merupakan wadah bagi 
Dosen dan Universitas dalam melakukan Tridharma Perguruan Tinggi. Kegiatan ini 
didukung penuh oleh perguruan tinggi Universitas Ichsan Satya melalui dana yang 
diberikan kepada tim pengusul Pengabdian Kepada Masyarakat kepatuhan pajak. 

Penerapan transparansi, akuntabilitas, serta kesesuaiannya pada laporan 
keuangan UMKM di Masjid Ash Shaff di Emerald Bintaro Jaya telah menunjukkan 
kesesuaian yang diharapkan. Kegiatan pengabdian ini dilakukan agar dapat 
mengetahui bagaimana tingkat pemahaman, penerapan, serta model implementasi 
pencatatan pembukuan keuangan yang transparans dan. Dalam proses pengambilan 
data, pengabdian ini menggunakan metode purposive sampling kemudian data diuji 
dengan alat analisis SEM (Prasetyo et al., 2020).  

Dari pengabdian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat kesesuaian yang 
diharapkan di UMKM. Pendampingan penyusunan laporan keuangan sederhana untuk 
UMKM di Masjid Ash Shaff di Emerald Bintaro Jaya, sangat penting dilakukan guna 
untuk memudahkan para pelaku UMKM dalam mengaplikasikan pencatatan 
pembukuan akuntansi pada usaha mereka sehingga penyusunan laporan keuangan 
dapat dilakukan dengan mudah dan sesuai dengan SAK EMKM. SAK EMKM 
memberikan standar akuntansi yang dapat dijadikan acuan dalam melakukan 
pencatatan atau penyusunan laporan keuangan untuk perkembangan usaha. Dimana 
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Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) ini telah 
dikeluarkan oleh IAI efektif tanggal 1 Januari 2018 sehingga dapat membantu para 
pemilik usaha UMKM dalam pembukuan keuangan secara sederhana. 

 
METODE KEGIATAN 

Metode pengabdian yang digunakan adalah metode sosialisasi yang digunakan 
secara partisipatif. Metode ini merangsang kreativitas dan interaksi antara 
mahasiswa, masyarakat dan tim pengabdian masyarakat. Metode partisipatif 
memperkuat subjek, yaitu masyarakat dan tim pengabdian masyarakat, dalam 
merancang kegiatan yang memperkuat hasil sosialisasi.  Tahapan dalam kegiatan ini 
digambarkan dalam bagan berikut ini: 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
 

Tabel 1. 
Metode pelaksanaan 

No Tahap I Persiapan Tahap II Perencanaan Tahap II Pelaksanaan 

1. Diskusi penentuan judul 

untuk pengabdian 

masyarakat 

Akan melakukan pengabdian 

masyarakat dengan judul 

Pendampingan Pencatatan 

Keuangan Sederhana untuk 

Wirausaha Pemula di Sektor 

UMKM di Masjid Ash Shaff 

Emerald Bintaro Jaya 

Kegiatan pengabdian 

masyarakat 

dilaksanakan pada 

tanggal 04 Januari 

2025 dengan sasaran 

Dosen, Mahapeserta 

dan Masyarakat 

2. Pembuatan 

proposal 

Proposal kegiatan di buat oleh 

tim dosen program studi 

Perpajakan dan Manajemen 

Retail 

Kegiatan berjalan 

sesuai dengan rencana 
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3. Mencari bahan 

Referensi untuk materi 

Materi di tuangkan di Ms. 

Word kemudian dibuatkan 

power point 

Materi dilaksanakan 

secara offline melalui 

dengan cara 

presentasikan kepada 

masyarakat, 

Mahapeserta dan 

Dosen 

4. 
Membuat soal pre 

dan post test. 

Membuat 2 pertanyaan untuk 

test dan print dokumen. 

Peserta mengisi pre 

test sebelum 

pengabdian 

masyarakat dan post 

test setelah pengabdian 

masyarakat 

5. Mengajukan surat izin 
pengabdian masyarakat, 
surat izin peminjaman 
barang ke LPPM barang ke 
LPPM 

Mengambil surat ke LPPM 
Surat sudah di terima 

dan diizinkan untuk 

melakukan pengabdian 

masyarakat secara 

offline. 

6. Bimbingan sebelum 
pengabdian masyarakat 

Breafing 
Breafing berjalan 

lancar 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil memberikan pemahaman 

kepada mahasiswa dan pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Hasil setelah kami 
melakukan pengabdian masyarakat perpajakan dan manajemen retail adalah kegiatan 
pengabdian masyarakat dengan judul “Pendampingan Pencatatan Keuangan Sederhana 
untuk Wirausaha Pemula di Sektor UMKM di Area Masjid Ash Shaff Emerald Bintaro 
Jaya” berjalan dengan baik: 

1) Pengabdian masyarakat dihadiri oleh peserta berjumlah 25 orang.  
2) Pengabdian masyarakat ini mendapatkan apresiasi yang positif dari peserta.  
3) Peserta merespon positif dan antusias dalam mengikuti kegiatan ini.  
4) Pemaparan materi diterima dan dipahami oleh peserta.  
5) Peserta mampu memahami isi materi yang kami jelaskan.  
6) Peserta mampu menjawab pertanyaan terkait Pendampingan Pencatatan 

Keuangan Sederhana untuk Wirausaha Pemula di Sektor UMKM di Area 
Masjid Ash Shaff Emerald Bintaro Jaya.  

7) Terdapat peningkatan pengetahuan pada peserta setelah kami berikan materi. 
8) Rekan peserta mampu berkolaborasi baik dengan pihak internal maupun 

eksternal.  
9) Rekan peserta bekerjasama dengan baik, saling membantu, sehingga kegiatan 

ini berjalan dengan baik dan maksimal. 
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Gambar 2. Penyampaian Materi 
 

Kegiatan penyuluhan yang melibatkan diskusi materi penyuluhan. Pada Gambar 3, 
yang menggambarkan diskusi materi penyuluhan dan sesi tanya jawab, terlihat 
interaksi aktif antara narasumber dan peserta. Selama pemaparan, narasumber 
menjelaskan berbagai aspek Pendampingan Pencatatan Keuangan Sederhana untuk 
Wirausaha Pemula di Sektor UMKM di Area Masjid Ash Shaff Emerald Bintaro Jaya. 
 

   Gambar 3. Diskusi materi penyuluhan 
    

Peserta sangat antusias dan berpartisipasi aktif, mengajukan pertanyaan yang 
menunjukkan keingintahuan mereka tentang topik ini. Sesi tanya jawab tidak hanya 
memungkinkan peserta untuk mendapatkan klarifikasi mengenai informasi yang 
disampaikan, tetapi juga mendorong mereka untuk berbagi pengalaman pribadi. 
Dengan memberikan ruang bagi peserta untuk berbicara, kegiatan ini menciptakan 
suasana yang mendukung, dimana mereka merasa didengarkan dan dihargai. Diskusi 
terkait materi penyuluhan dalam proses pemaparan dan tanya jawab ini sangat efektif 
dalam meningkatkan pemahaman peserta. Melalui sesi ini, para peserta Pencatatan 
Keuangan Sederhana untuk Wirausaha Pemula di Sektor UMKM juga diajak untuk 
berpikir kritis tentang Pencatatan Keuangan Sederhana untuk Wirausaha.  Dengan 
hasil positif dari diskusi ini, diharapkan masyarakat dapat menjadi berpikir yang 
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proaktif dalam Pencatatan Keuangan Sederhana untuk Wirausaha Pemula di Sektor 
UMKM. Contoh materi rekonstruksi pencatatan akuntansi sederhana ditampilkan pada 
Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6 dan Gambar 7. 
 

 
Gambar 4. Contoh Materi Laporan Laba Rugi 

 

 
Gambar 5. Contoh Materi Laporan Ekuitas Pemilik 

 

 
Gambar 6. Contoh Materi Laporan Neraca 

 

 
Gambar 7. Contoh Materi Tabel Pembuluan Penjualan Harian 
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Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 
pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM setelah dilakukan kegiatan sosialisasi dan 
pendampingan. Hasil peningkatan pemahaman terhadap pencatatan akuntansi 
sederhana diperoleh berdasarkan tanggapan yang diberikan oleh pelaku usaha UMKM 
yang diberikan pendampingan langsung.  

Table 2. 
Hasil pre dan post tes 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

Tabel 2 menunjukan bahwa terdapat peningkatan pemahaman terhadap pencatatan 
akuntansi sederhana bagi pelaku UMKM pemula di Masjid Ash Shaff Emerald Bintaro Jaya. 
Tabel tersebut menunjukkan meskipun beberapa pelaku usaha mengetahui istilah-istilah 
akuntansi sederhana, namun pengetahuan mereka masih minim terkait teknik menghitung 
pencatatan. Kebanyakan pelaku usaha hanya sekedar tahu dan tidak menerapkan secara 
teratur sehingga mereka tidak dapat melakukan penghitungan akuntansi yang tepat. Dari 
tabel tersebut juga dapat dikatakan bahwa kegiatan pendampingan ini berjalan lancar dan 
memberikan manfaat yang signifikan dalam membantu industri UMKM untuk berkembang 
lebih baik lagi melalui sistem pencatatan akuntansi yang lebih teratur. 
 
KESIMPULAN 
 Kegiatan ini memiliki dampak positif karena dapat meningkatkan pengetahuan 
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kepada peserta tentang pentingnya Pendampingan Pencatatan Keuangan Sederhana 
untuk Wirausaha Pemula di Sektor UMKM di Masjid Ash Shaff Emerald Bintaro Jaya. 
Penyuluhan dengan judul Pendampingan Pencatatan Keuangan Sederhana untuk 
Wirausaha Pemula di Sektor UMKM di Masjid Ash Shaff Emerald Bintaro Jaya sebagai 
strategi pemasaran, menggunakan metode penyampaian materi dan diskusi yang 
bersifat edukatif sehingga kegiatan dapat terlaksana dengan baik. Respon yang diterima 
dari para peserta pun dapat diterima serta dapat dipahami dengan baik. Terdapat 25 
orang yang mengalami peningkatan dari hasil pengisian Pre dan Post Test. Lalu 
didapatkan hasil rata-rata nilai Pre test sebelum dilakukan edukasi adalah 7,04 dan hasil 
Post Test setelah dilakukan edukasi adalah 8,76. Pada saat tanya jawab peserta mampu 
menjawab pertanyaan dengan tepat. Dapat disimpulkan dari analisa yang kami lakukan 
dikatakan berhasil karena setelah diberikan penjelasan dan pemahaman, pengetahuan 
peserta meningkat dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata pada Post Test lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil nilai rata-rata pada Pre Test. 
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